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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
“Orang tua di rumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang
membanggakan, jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab

letihmu tak sebanding dengan perjuangan mereka menghidupimu”.

(Reynanda Devita Carolin)

“Skripsi ini kupersembahkan untuk kedua orangtuaku yang sangat hebat
dalam hidupku atas segala didikan, dukungan, kasih sayang, pengorbanan,

cinta, dan doa kalian yang telah mengantarkanku sampai ke jenjang ini”



Abstrak

Reynanda Devita Carolin Pengaruh Olahraga Tradisional Bentengan Terhadap
Kebugaran Jasmani Siswa Kelas IV SDN Craken 1 Kecamatan Munjungan
Kabupaten Trenggalek, Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri, 2024.

Kata Kunci : Olahraga tradisional bentengan, Kebugaran Jasmani

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,
bahwananak usia sekolah dasar kurang aktivitas fisik serta proses pembelajaran
penyampaian materi dari guru yang monoton di dalam kelas sehingga banyak
peserta didik yang terlihat kurang bersemangat, mudah lelah, dan menunjukkan
kurang aktif bergerak. Bertujuan untuk membuat anak memiliki kebugaran jasmani
melalui permainan tradisional bentengan.

Permasalahan penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh olahraga
permainan tradisional bentengan terhadap kebugaran jasmani siswa kelas IV SDN
Craken 1 Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dan menggunakan
metode desain Pra-eksperimental. Subjek pada penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV SDN Craken 1 yang berjumlah 20 siswa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Sampling Jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan
instrument tes TKSI terdiri tes Lari 40 meter, Tes gantung siku tekuk, Tes Baring
duduk 30 detik, Tes Loncat tegak.

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian kebugaran jasmasni siswa sebelum
bermain bentengan sebanyak 11 siswa (55%) dalam kategori kurang sekali, 2
responden (10%) dengan kategori sedang dan 7 (35%) lainnya dalam kategori
kurang. Sedangkan setelah bermain bentengan diketahui sebanyak 12 siswa (60%)
dalam Kkategori sedang, 4 (20%) responden dalamkategori baik dan 4 (20%)
diantaranya dalam kategori kurang. Hasil uji statistik menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya ada pengaruh permainan bentengan
terhadap kebugaran jasmani siswa.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan sekolah
diharapkan untuk lebih banyak memberikan inovasi pembelajaran dengan
permainan yang dapat bermanfaat bagi perkembangan peserta didik dan
meningkatkan kebugaran jasmani. Sehingga siswa lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran terutama tentang olahraga agar kebugaran jasmani tetap terjaga.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan olahraga pendidikan yang menekankan
pada peningkatan ketangkasan yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan
dan kesegaran jasmani peserta didik. Melalui pendidikan jasmani peserta didik
akan terlibat langsung dalam aktivitas jasmani, bermain, dan berolahraga yang
dilakukan secara teratur pada kehidupan sehari hari. Semakin banyak aktivitas
olahraga, daya tahan tubuh dan tingkat kesehatan kebugaran jasmani akan
menjadi lebih baik.

Kebugaran jasmani sangat penting untuk menjaga kondisi fisik agar
tetap sehat dalam melakukan aktivitas setiap hari. Menurut Suprayitno (2014)
Kebugaran jasmani adalah kemampuan tubuh seseorang untuk melakukan tugas
kerja sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti. Tingkat kebugaran
jasmani yang baik dalam melakukan aktivitas dapat memberikan penampilan
yang optimal dan motivasi untuk berolahraga yang tinggi. Peran kebugaran
jasmani sangat penting dalam menciptakan suatu gerak aktivitas olahraga.
Menurut Penggalih (2015) klasifikasi kebugaran jasmani yang berhubungan
dengan keterampilan gerak yaitu kecepatan, kelincahan, kecepatan reaksi, daya
tolak, keseimbangan, ketepatan, koordinasi. Setiap komponen kebugaran

jasmani memiliki peranan dalam membentuk aspek fisik.



Pada saat ini kondisi kesegaran jasmani siswa Indonesia masih sangat
memprihatinkan, data penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesegaran
jasmani siswa, menunjukkan 10,7% masuk kategori kurang sekali, 45,97%
masuk kategori kurang, 37,66% masuk kategori sedang, dan 5,66% masuk
kategori baik, sementara itu yang masuk kategori baik sekali 0% (Mutohir,
2007: 38). Kondisi ini sangat memprihatinkan, dan kenyataan di lapangan juga
menunjukkan bahwa variasi aktivitas jasmani yang dilakukan oleh siswa di
sekolah juga sedikit (Laxsmanawati, 2016: 6). Tingkat aktivitas jasmani secara
keseluruhan masyarakat Indonesia yang ada dalam data Riset Kesehatan Dasar
2013 (RISKESDAS, 2013: 12) menunjukkan bahwa di Indonesia, penduduk
usia> 10 tahun yang tergolong kurang beraktivitas jasmani sebesar 26,1%. Pada
kelompok usia anak (10-14) yang memiliki gaya hidup tidak aktif, persentase
sebesar 67%. Data tersebut menunjukkan bahwa pada anak usia sekolah dasar
mengalami aktivitas fisik yang kurang, terutama kelas V dan VI. Pencapaian
hasil yang tidak maksimal ditimbulkan dengan pemupukan yang salah atau
yang tidak sejalan dengan komponen kebugaran jasmani yang sudah baik
(Kardiawan, 2013: 175).

Bagi peserta didik kegiatan dan aktivitas jasmani penting dilakukan
dengan mengupayakan kondisi fisik tetap terjaga di sekolah maupun di luar
sekolah. Peserta didik melakukan aktivitas olahraga meningkatkan kebugaran
jasmani untuk menghilangkan kejenuhan dan tugas-tugas di sekolah sehingga
dapat dijadikan faktor keberhasilan pendidikan jasmani peserta didik.

Kebugaran jasmani sangat berhubungan dengan kesehatan anak yang artinya



dapat merubah fisik untuk menghasilkan kualitas mental dan emosional anak.
Keselarasan keadaan kebugaran jasmani dengan kemampuan fisik anak dalam
melakukan penyesuaian tubuh untuk menghasilkan kondisi yang prima, baik
dengan penuh keceriaan. Aktivitas kebugaran jasmani dapat dilakukan dengan
belajar sambil bermain salah satunya dengan permainan tradisional.
Perkembangan fisik mengasah kemampuan motorik yang memicu kecerdasan
otak karena sering melakukan aktivitas gerak dan beradaptasi dengan
lingkungannya dengan permainan olahraga.

Permainan tradisional merupakan suatu aktivitas fisik yang bisa
berpengaruh terhadap kebugaran jasmani siswa akan tetapi harus memenuhi
beberapa unsur, menurut Yunarta & Arini (2017: 196) mengatakan bahwa
“Permainan tradisional yang dapat meningkatkan kebugaran jasmani siswa
yaitu permainan tradisional yang mengandung unsur fisik dan gerak”. Menurut
Kurniawan (2019: 10) “Permainan tradisional sudah dikategorikan menjadi tiga
golongan yaitu sebagai sarana untuk bermain, sebagai sarana untuk bertanding
dan sebagai sarana edukatif”. Jadi seiring berkembangnya zaman permainan
tradisional ini bukan hanya sebagai suatu hiburan atau kesenangan akan tetapi
ada juga sebagai suatu yang memberikan pembelajaran, sebagai pertandingan
yang pada saat ini sudah banyak yang melakukan pertandingan permainan
tradisional.

Salah satu permainan tradisional yang baik digunakan untuk olagraga
adalah permainan bentengan, hal ini disebabkan olah karena setiap pemain

harus menjaga berlari untuk menjaga benteng dan menangkap lawan. Tujuan



dari permainan benteng ini adalah menyerang dan mengambil alih
“benteng/markas” lawan. Permainan ini sangat bermanfaat dalam bagi peserta
didik diantaranya dapat melatih kecepatan dan kelincahan dalam berlari, dapat
melatih daya tahan serta kekuatan karena dalam permainan ini pemain dituntut
untuk terus berlari dan dapat memupuk kerja sama antar kelompok. Permainan
bentengan bisa dimasukkan dalam pembelajaran jasmani dengan mefokuskan
pada materi atletik lari, jadi sambil bermain siswa juga tetap mendapakan
asupan pembelajaran. Cara pembelajaran ini sangat cocok di gunakan pada
kurikulum merdeka dikarena kurikulum merdeka yang lebih fleksibel, berfokus
pada materi esensial dan pengembangan karakter dan kempetisi peserta didik.
Namun pada kenyataannya berdasarkan hasil pengamatan di SDN 1
Craken kelas IV pada proses pembelajaran olahraga peserta didik kurang
memperhatikan pentingnya kebugaran jasmani. Diperoleh data bahwa dari 20
peserta didik hampir 65% terlihat kurang bersemangat, mudah lelah, dan
menunjukkan peserta didik kurang aktif bergerak. Selain itu dalam proses
pembelajaran penyampaian materi yang masih kurang dipahami oleh siswa
karena siswa kurang terlibat secara aktif. Data tersebut menunjukkan fenomena
bahwa kebugaran jasmani masih sangat kurang baik. Kegiatan peserta didik
setelah pulang sekolah hanya bermain HP karena mayoritas orangtuanya
bermata pencarian sebagai petani yang berangkat dari pagi hingga menjelang
sore sehingga anak kurang pengawasan dalam bermain dan tingkat kebugaran
jasmaninya. Solusi dari permasalahan tersebut adalah perlu digunakannya

penyampaian materi melalui olahraga permainan tradisional agar anak senang



bergerak dan bermain sehingga tingkat kebugaran jasmani para peserta didik
semakin baik. Salah satu olahraga permainan tradisional yang digunakan adalah
menggunakan permainan tradisional bentengan karena tepat di gunakan pada
karakteristik anak sekolah dasar yang meliputi kekompakan tim, banyak
melakukan gerakan dan kecepatan tim yang mana anak sekolah dasar suka
bermain. Dengan adanya proses pembelajaran yang menggunakan olahraga
permainan tradisional betengan diharapkan peserta didik dapat menumbuhkan
aktivitas olahraga kebugaran jasmani dengan baik. Selain itu peserta didik
diharapkan memiliki semangat yang tinggi, melatih stamina, dan sportif dalam
tim.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Olahraga Tradisional Bentengan
Terhadap Kebugaran Jasmani Siswa Kelas IV SDN Craken 1 Kecamatan
Munjungan Kabupaten Trenggalek”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut :

1. Banyak peserta didik yang terlihat kurang bersemangat, mudah lelah, dan
menunjukkan kurang aktif bergerak.

2. Proses pembelajaran penyampaian materi yang masih kurang dipahami oleh
siswa karena siswa kurang terlibat secara aktif.

3. Peserta didik banyak menghabiskan waktunya untuk bermain HP



4. Kurangnya pengetahuan peserta didik dengan olahraga permainan
tradisional.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas,
peneliti membatasi permasalahan yang diteliti, yaitu hanya mengenai pengaruh
olahraga permainan tradisional bentengan kebugaran jasmani siswa kelas 1V

SDN Craken 1 Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka dapat
dikemukakan rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: “Apakah terdapat
pengaruh olahraga permainan tradisional bentengan terhadap kebugaran
jasmani siswa kelas IV SDN Craken 1 Kecamatan Munjungan Kabupaten
Trenggalek?”.
E. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh olahraga permainan tradisional bentengan
terhadap kebugaran jasmani siswa kelas IV SDN Craken 1 Kecamatan
Munjungan Kabupaten Trenggalek.
F. Kegunaan Penelitian
Setelah melakukan penelitian adalah untuk memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun praktis sebagai berikut :
1. Teoritis
a. Dapat dijadikan masukan bagi guru olahraga di sekolah dasar terhadap

proses pembelajaran pendidikan jasmani.



b. Dapat digunakan sebagai landasan teori yang ingin meneliti kebugaran

jasmani siswa sekolah dasar.
2. Praktis

a. Dapat digunakan sebagai acuan data yang valid untuk melakukan,
membuat, dan evaluasi olahraga permainan tradisional.

b. Dapat digunakan sebagai standar kebugaran jasmani siswa sekolah
dasar.

c. Dapat digunakan sebagai sumber pengetahuan bagi guru maupun siswa
sekolah dasar dan mengembangkan permainan betengan yang hampir

punah.
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